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3.1  Pendekatan Penelitiann 

 Penelitianoinimmenggunakan penelitian dengan pendekatan 

kuantitatifkdengan bentuk hubungan asosiatif & acak. Penelitian kuantitatif 

merupakan kajian berbasis filsafat positiv yang berfokus pada realitas, 

fenomena, dan gejala yang bersifat konkrit, terukur, dapat dikelompokkan 

dengan cara yang relative tetap, dan terkait secara kasual (Sugiyono, 2018). 

Penelitian kuantitatif umumnya merupakan survei terhadap populasi atau 

sampel tertentu, dan alat survey digunakan untuk mengumpulkan data dengan 

tujuan menguji hipotesis tertentu. Di sisi lain, studi asosiatif kasual adalah studi 

yang bertujuanmuntuk menyelidiki efek darimdua atau lebih variabelmkasual 

(Sugiyono, 2018). 

 

3.2  Penentuan Populasis&dSampel 

3.2.1 Populasio 

 Populasipdidefinisikan sebagai wilayah umum yang terdiri dari: 

obyek/subyek yang menunjukkan kualitasm&Mkarakteristik tertentu 

ditentukan oleh peneliti dan menarik kesimpulan untuk dipertimbangkan 

(Sugiyono,m2016). Dalam survei ini, populasi yangmdigunakanmadalah 

neraca yg tercatat dimBursamEfek Indonesiamdan laporan keuangan 
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berupa laba rugi perusahaan pertambangan. Di bawah ini adalah populasi 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian Industri  Pertambangan Batubara  

Periode 2016-2020 

No. Kodem NamamPerusahaan 

1 ADROn Adaro energy tbk. 

2 AIMSm Akbar indo makmur stimec tbk 

3 ARIIl Atlas resources tbk. 

4 BBRMm Pelayaran nasional bina buana raya tbk.m 

5 BESSm Batulicin nusantara maritim tbk. 

6 BOSSm Borneo olah sarana sukses tbk. 

7 BSML Pt bintang samudera mandiri lines tbk 

8 BSSRc Baramulti suksessarana tbk. 

9 BUMId Bumi resources tbk. 

10 BYANd Bayan resources tbk. 

11 CANI Capitol nusantara indonesia tbk. 

12 CNKO Exploitasi energi indonesia tbk. 

13 DSSA Dian swastatika sentosa tbk 

14 DWGL Dwi guna laksana tbk. 

15 FIRE Alfa energi investama tbk.M 

16 GEMS Golden energy mines tbk.M 

17 GTBO Garda tujuh buana tbkM 

18 HRUM Harum energy tbk.M 

19 INDY Indika energy tbk.M 

20 ITMG Indo tambangraya megah tbk.M 

21 KKGI Resource alam indonesia tbk.M 

22 MBAP Mitrabara adiperdana tbk.M 

23 MBSS Mitrabahtera segara sejati tbk. 

24 MCOL Pt prima andalan mandiri tbk 

25 PSSI Pelita samudera shipping tbk. 

26 PTBA Bukit asam tbk. 

27 PTIS Indo straits tbk. 

28 RIGS Rig tenders indonesia tbk. 

29 RMKE Pt rmk energy tbk 

30 SGER Sumber global energy tbk. 

31 SMMT Golden eagle energy tbk. 

32 TCPI Transcoal pacific tbk. 
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33 TEBE Dana brata luhur tbk. 

34 TOBA Tbs energi utama tbk. 

35 TPMA Trans power marine tbk. 

36 TRAM Trada alam minera tbk.M 

                    SumberM: www.idx.comM  

 

3.2.2  SampelM 

 SampelMmerupakan sebagianMatauMwakil populasi yg Temuan  

(Arikunto:2012:131). Ini disebut studi sampel jika kita ingin 

menggeneralisasi hasil studi sampel, maka generalisasi berarti mengubah 

temuan penelitian menjadi sesuatumyang berlakumuntuk 

populasim(Arikunto,m2012). Sampelmdalam penelitianmini dipilih 

dengan maksud untuk mencapai tujuan tertentu. Kriteria yang digunakan 

untuk memilih peserta didasarkan pada tujuan tersebut. Perusahaan 

pertambangan yg terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.  

1. PerusahaanMpertambangan yg terdaftar pada BursamEfek Indonesiaa  

2. Perusahaanmpertambangan yg terdaftar pada BursamEfek 

Indonesiammenerbitkan laporan keuanganmdan laporan tahunan dari 

2016 hingga 2020.. 

Tabel 3.2 

KriteriamPerusahaanmSampel 

 

No. Keteranganm Jumlahmperusahaan 

1. 
Industri Pertambangan Batubara 

Periode 2016-2020 
36 

2. 

Industri Petambangan Batubara yg 

terdaftarrdan 

tidakkmenerbitkanmlaporan 

keuangan secara lengkap 

selamamperiode 20166hingga 2020 

(27) 

3. Jumlah Perusahaanm 9- 

     (Sumber : dataddiolah, 2022) 
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  Darimkriteria-kriteria yg sudahdditentukan, sebagai akibat 

diperolehmsampel ssebesar 450 menurut 90 Industri Pertambangan 

Batubara yg terdaftarmdi bursamefek Indonesiamselama periodee2016-

2020, berikutmsampel yang disajikan secaramtabulasi : 

Tabel 3.3 

 Sampel Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 BYAN PT. Bayan Resources Tbk. 

2 PTBA PT. Bukit Asam Tbk 

3 GEMS PT. Golden Energy Tbk. 

4 MBAP PT. Mitrabara Adiperdana Tbk. 

5 TOBA PT. Toba Bara Sejahtera Tbk. 

6 BBRM PT. Pelayaran Nasional Buana Raya Tbk. 

7 MBSS PT. Mitrabahtera Segara SejatiTbk 

8 RIGSm PT. RigmTendersmIndonesiamTbk. 

9 INDY PT. Indika energymTbk. 

       Sumberm: www.idx.com. 

 

3.6  Definisimdan Oprasioanal Variabel  

3.6.1 VariabelmDependen 

 Variabel dependen seringmdisebut sebagaimvariabel 

output,mkriteria,dan variabel trailing. Dalammbahasa Indonesiamsering 

disebutmdengan variabelmterikat. Variabelmterikat atau hasil 

yangmdipengaruhi adalahmkarena terdapat variabelmbebas (Sugiyono,, 

2018). 

 Variabelmterikat ((Y) dalammpenelitian inimadalah nilai 

perusahaan (Y) merupakan suatu kondisi yang dianggap dicapai oleh 

perusahaan. Kepercayaan pada perusahaan setelah proses kegiatan 

selama bertahun-tahun dari berdirinya perusahaan hingga saatmini, 
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diukurmdengan Pricemto BookmValuem(PBV). Ini adalah rasiomyang 

digunakan untukmmengukurmnilai yangmdiberikan oleh pasar 

keuangan. Sebuahmorganisasi sebagaimperusahaan yg mengelola dan 

berkembang.mRumus yang digunakan untuk menghitung manajemen 

pendapatan dalam penelitian ini adalah : 

 

                                                𝑃𝐵𝑉 =
HargamPasar PermSaham

 NilaimBuku PermSaham
 

Keteranganm: 

PBVm= PricemBookmValue 

Hargampasar sahamm= nilai pasar dari suatu sekuritasmyg 

dapatmdirealisasikan ketika seorang investormmembeli atau 

menjualmsuatumsaham. Itu ditentukanmoleh hargam penutupan bursa 

atau hargampenutupan hari itu.  

3.6.2 VariabelmIndependen  

 Variabel independenmmerupakan salahmsatu variabel bebasmyg 

keberadaannyamtidak dipengaruhimdan tidak 

memilikimketergantunganmpadamvariabel lain (Sugiyono, 2018). 

Variabelmbebasm(X) dalammpenelitianmini merupakan 

EmployeemStock OptionmPlan (ESOP) dan FreemCash Flowm(FCF) 

(X2). 

1. VariabelmVariabel EmployeemStock OptionmPlan (ESOP) (X1) 

merupakanmkebijakan yang ditawarkanmperusahaan 

untukmmenghargai kinerja karyawan yg Orang yang sukses adalah 
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mereka yang mampu mencapai tujuannya. ProgrammESOP 

diharapkanmdapat menaikkan motivasimkaryawan sehinggamdapat 

meningkatkanmkinerja perusahan. Hal ini akan terlihat pada 

peningkatan jumlah opsi saham yang dimiliki karyawan. Banyaknya 

opsi saham yang dilaksanakan oleh perusahaan akan mempengaruhi 

nilaimproporsi opsimsaham pada tahunmpengumuman 

ESOPmperusahaan. Hasil penelitian menemukan bahwa 

proporsimopsi ssaham pada kelompok inimadalah X. 

(Yunita,m2018): 

 

               Proporsi Opsi Saham = 
Jumlah Opsi Sahamm

KeseluruhanmJumlah Sahammyang dimilikimperusahaan
 

 

2. VariabelmFree CashmFlow (X2)).mmerupakan jumlahmarus kas 

yang tersedia bagi investor – penyedia utang (kreditur) dan ekuitas 

(pemilik) setelah perusahaan telah memenuhi semua kebutuhan 

operasi dan dibayar untuk investasi pada aktiva tetap bersih dan aktiva 

lancar. Variabel ini diukur dengan arus kas operasi perusahaan 

dikurangi investasi dibagi dengan penjualan bersih, ini ditulis sebagai:  

 

𝐹𝑟𝑒𝑒 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤 =
𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤 − 𝑇𝑎𝑥𝑒𝑠 − 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒𝑠 − 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
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tTabel 3.4 

RingkasanmVariabelpPenelitian 

Variabelm Indikator pengukuranm 
Skala

m 

ESOP (X1) 

JumlahmOpsimSaham

KeseluruhanmJumlah Saham yangmdimiliki perusahaan
 

 

Rasioo 

 

Free Cash 

Flow (X2) 

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤 − 𝑇𝑎𝑥𝑒𝑠 − 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒𝑠 − 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
  

Rasio 

Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

𝑃𝐵𝑉 =
HargamPasar PermSaham

 NilaimBuku PermSaham
 

 

Rasiop 

Sumber : diolahmdari berbagaimsumber, 2022 

 

3.7 Jenis Data dannTeknik PengumpulanmData 

3.7.1 JenismData 

 Jenismdata yang dipakai pada penelitianmini merupakan data 

kuantitatif. DatamKuantitatif merupakan datamyang berupamnumerik 

atau nomor yang akan membuat output menurut 

pengukuranmataumperhitunganmvariabel yang akan dipakai pada 

penelitianmini. 

 Datampenelitian inimberupa laporanmkeuangan & laporan 

tahunanmindustri pertambangan batubara yang terdaftarmpada 

BursamEfekmIndonesia (BEI). Yang bisa diakses melalui website resmi 

BEImyaitu: https://www.idx.co.id.m 

3.7.2 Teknik PengumpulanmData 

 Dalammpenelitian ini, metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berbeda, termasuk menggunakan studi literatur dan 

dokumentasi. Tujuan penggunaan penelitian kepustakaan adalah 
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untukmmengumpulkan datamatau informasiidari studi teoritis dan 

literatur yang relevan untuk memberikan landasan penelitian. 

Dokumentasi adalah caramuntuk mengumpulkanmdata yang berasal dari 

buktimtertulis danmdokumen.  

 

3.8 Metode Analisa 

3.8.1 Uji Kualitas Data 

 Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat tergantung dalam 

kualitas data yang digunakan pada penelitian tadi. Kualitas & penelitian 

dipengaruhi sang instrument yg dipakai buat mengumpulkan data yang 

berlaku. Adapun uji yang dipakai buat menguji kualitas data pada 

penelitian ini merupakan uji validasi, uji reliabilitas & uji normalitas. 

Untuk menentukan batas-batas kebenaran ketepatan indera ukur (survey) 

suatu indikator variabel penelitian bisa dilakukan menggunkan cara 

menjadi berikut :  

3.8.2 Uji Persyaratan Analisis 

 Sebelum dilakukan analisis menggunakan regresi dilakukan uji 

persyaratan analisis terlebih dahulu uji persyaratan, meliputi : 

1. UjimNormalitas  

UjimNormalitasmbertujuan buat Untuk menguji normalitas dalam 

model regresi, dapatkah Anda menentukan apakah variabel 

pengganggu atau variabel residual memiliki distribusi normal? 

Keputusan tersebut didasarkan pada: 
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a. Apakah datammenyebar disekitarmgaris diagonalm& 

mengikutimarah garisdiagonal, maka contoh regresimmemenuhi 

kondisi normalitas.m 

b. Apabila datammenyebarmjauh berdasarkan diagonalm& 

ataumtidak mengikutimarah garismdiagonalmmaka contoh 

regresimtidak memenuhimkondisimnormalitas. 

2. Ujimlinier  

     Penelitianmini bertujuanmmelihat imbas interaksi analisis 

regresi dapat membantu kita memahami hubunganmantara duamatau 

lebihmvariabelmbebas danmvariabelmterikat. Metode regresi 

digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa hubungan antara berat badan dan tinggi 

badan tidak linier. 

Dimana : 

   Y=  a+ β1x1+ β 2x2  +εm 

 

Ym = Nilai Perusahaan  

am = konstantampersamaan regresim 

β 1,mβ 2  = koefisienmregresi ESOP & Free Cash Flow  

x1m = ESOP 

x2m = Free Cash Flow 

εm = error 
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3.8.3 Teknik Analisis & Uji Hipotesism 

3.8.3.1   Uji Asumsi Klasik 

 Tujuanmpengujian perkiraan klasikmini merupakan buat 

menaruh kepastianmbahwa persamaanmregresi yang dihasilkan 

mempunyai ketepatanmpada estimasi,mtidak mampu & 

konsisten.  

1. Uji Normalitas Data 

 UjimNormalitasmbertujuan buat mengujimapakah 

pada contoh Distribusi koefisien regresi, variabel 

pengganggu, atau residual adalah normal. Proses 

pengambilan keputusan dimulai dengan mengumpulkan 

informasi yang relevan. Setelah informasi dikumpulkan, 

pembuat keputusan harus menentukan tindakan terbaik. 

Setelah membuat keputusan, pembuat keputusan harus 

menerapkan tindakan yang dipilih. merupakan : 

a. Apabila Data tersebar merata di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal. Oleh karena itu, contoh 

regresi memenuhi estimasi normalitas. 

b. jika data banyak digunakan, berdasarkan diagonal & atau 

tidak, mengikuti arah garis diagonal, contoh regresi, tidak 

menghargai normalitas. 

2. UjimMultikolinearitas 
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Multikolinearitasmberarti terdapat 2 atau .lebih 

variablemX yang menaruh fakta yang sama mengenai 

variablemY,X1&X2 adalah satu-satunya variabel 

representatif relatif dari 2 variabel dalam Colinear. Tidak ada 

yang efisien. Multikolinearitas dapat dideteksi dengan 

meninjau nilai statistik VIF. Jika toleransi <00,01 

jikamVIF>10,mterjadi multikolinearitas. & Sebaliknya,\jika 

nilai selisih >0,01mataumVIF <m10 makamtidak terjadii 

multikolinearitas..m 

3. UjimAutokorelasi  

Ujimautokolerasimbermaksud mengetahui contoh 

regresi terdapat regresi yg terjadimkesalahan 

pengganggumdalam periode (t) menggunakan periodemt-

1msebelumnya. Apabila terjadii perkara yg ada pada 

hubungan makamperkara inimakan muncul dampak 

residualm(kesalahanmpengganggu) tidak. bebasmmenurut 

satumobservasi kemobservasi lainnya. Carambuat 

mendeteksimterdapat ataupun tidak. adanya .autokolerasi 

merupakan menggunakan uji DurbinmWatsonm(DW). 

Untuk merogoh keputusan autokolerasi menggunakan 

contoh yang bisa dipakai tolakmukur nilaimdari 

DurbinmWatson (DW) dihitung mendekati nomor dua. 

Apabila nilai Durbin Watson (DW) kurang lebih nomor dua 
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maka terbebas menurut perkiraan klasikmautokolerasi 

Ghozalim(2018:111).mKriteria buat pengambilan 

keputusanmpenguji autokolerasi menjadimberikut yaitu: 

1. Durbin Waston DW memiliki autokorelasi positif. 

2. Nilai Durbin Watson (DW) memiliki autokolerasi 

negatif. 

4. UjimHeteroskedastisitas 

      Ujimheterokedastisitasmbertujuan buat Untuk menguji 

apakah dalam contoh regresi dengan ketidaksamaan 

perbedaan & residu dari satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya (Ghozali, 2011).  Heteroskedastisitas berarti titik 

dengan penyebaran populasi di bidang balik tidak konstan 

tanda-tanda inimdisebabkan menurut perubahanmsituasi 

yang tidak tergambarkanmpada contoh regresi. Apabila 

variance dan pesidual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka diklaim menjadi homoscedatisitasm& bila tidak 

selaras diklam heterokedastisitas. 

 

3.8.3.2 RegresimLiniermBerganda  

  Penelitianmini bertujuanmmelihat efek interaksi 

Antaramvariabel-variabelmindependen terhadap variabel 

dependen menggunakan memakai analisismregresi 

linearmberganda.mStatistik dibuat mengujimhipotesis pada 

35 



 

penelitianmini memakai metodemregresi liniermberganda 

menggunakan rumusmmenjadi berikutm: 

Dimanam: 

Y=  a+ β1x1+ β 2x2  +ε 

 

Ym  m = NilaimPerusahaan  

am      = konstantampersamaanmregresi  

β 1,,β 2 = koefisienmregresi ESOPm& Free CashmFlow  

x1 m    = ESOP 

x2  m   = Free Cash Flow 

ε  = errorm 

 

3.8.3.3 Uji Hipotesis 

1. Uji koefisien Determinan (R2) 

       Pengujian ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah nilainya antara 0 sampai dengan 

1. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

amat terbatas. Nilai yang semakin mendekati 1 (satu) berarti 

variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen maka perhitungan yang dilakukan sudah dianggap 

cukup kuat. Apabila nilai Adjusted R² sama dengan 0 berarti 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen Ghozali, 2016 (dalam Heder dan Priyadi, 2017). 

 lh 
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2. Uji Hipotesis Secara Parsial  

      Uji t dipakai buat menguji apakah output 

berdasarkanmkoefisien regresimini  berpengaruh atau tidak, 

maka dipakai alat analisis uji-t menggunakan rumus 

(Sugiyono, 2016:187). Berpengaruhmataumtidak,mmaka 

dipakai alatmanalisis uji-tmmenggunakan 

rumusm(Sugiyono,m2016 : 187): 

t m= 
2

1

2

r

nr





 

Keteranganm: 

rm: Koefisienmkorelasi 

n  : jumlahmsampel  

Denganmkeputusan menjadi berikutm: 

a) apabila tmhitung < tmtabel, berartimHo diterimam& Ha 

Ditolakk 

b) apabila tmhitung > tmtabel, berartimHo ditolakm& Ha 

Diterima 
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